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Veny Iswantiningtyas, M.Psi. dan Rosa Imani Khan, M.Psi.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan, bahwa pada anak kelompok 3-4 tahun
mengalami kesulitan pada setiap pembelajaran bidang pengembangan sosial emosional di PAUD Barokah
Bendilwungu Kabupaten Tulungagung. Hal ini ditunjukkan hasil belajar anak didik yang masih rendah.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  yang meliputi 4 tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi, dengan menggunakan instrumen penelitian
berupa lembar penilaian unjuk kerja anak dan lembar observasi guru. Subjek dalam penelitian ini adalah
10 anak didik kelompok 3-4 tahun PAUD Barokah Bendilwungu Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Dari hasil pengamatan dan analisis
serta perbaikan pembelajaran diketahui bahwa kemampuan sabar menunggu giliran anak meningkat, hal
ini tampak pada persentase anak yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus I sebanyak 60 %
dikategorikan kurang, dan meningkat menjadi 80 % yang dikategorikan tuntas pada siklus II. Berdasarkan
hasil pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan permainan
tradisional ”ala gatrik” dalam pembelajaran terbukti dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional
pada anak usia 3-4 tahun di PAUD Barokah Bendilwungu Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung Tahun Pelajaran 2016-2017.

Kata kunci : Sosial emosional, Permainan Tradisional “Ala gatrik”
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I. LATAR BELAKANG
Anak usia dini adalah individu yang

sedang mengalami perkembangan yang

bersifat unik (Wiyani, 2012: 43). Masa usia

dini  merupakan  masa-masa yang sangat

pesat dalam proses  pertumbuhan  dan

perkembangan serta dalam  menerima

berbagai stimulus-stimulus  yang

didapatkan dari lingkungan. Perkembangan

yang  dialami anak pada usia dini

merupakan proses perubahan individu dari

belum matang menjadi matang, dari

sederhana menjadi kompleks, serta suatu

proses evolusi manusia dari ketergantungan

menjadi manusia makhluk dewasa yang

mandiri.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu

upaya pembinaan yang ditujukan kepada

anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang

dilakukan melalui pemberian rangsangan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan

dan perkembangan jasmani dan rohani agar

memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut (Melati, 2012:

16).Anak usia dini mempunyai beberapa

aspek perkembangan yang perlu

ditingkatkan. Worthman (dalam Ramli,

2005 : 50) menyatakan bahwa aspek

perkembangan anak meliputi perkembangan

fisik-motorik, perkembangan kognitif,

perkembangan bahasa, dan perkembangan

sosial emosional. Perkembangan semua

aspek tersebut saling mempengaruhi satu

sama lain. Oleh karena itu dibutuhkan upaya

pendidikan untuk mengembangkan semua

aspek perkembangan anak melalui desain

pembelajaran yang menyenangkan bagi

anak.

Berdasarkan penjelasan di atas maka

sesuai dengan Keputusan Menteri

Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar

Pendidikan Anak Usia Dini mengungkapkan

bahwa tujuan pembelajaran dalam

pendidikan anak usia dini yaitu untuk

memberikan rangsangan pada anak agar

anak memiliki kesiapan untuk kehidupan

selanjutnya. Melalui pembelajaran sosial

emosional anak dapat diberikan rangsangan-

rangsangan saat proses pembelajaran agar

perkembangan sosial emosional anak dapat

berkembang sesuai dengan tingkat

perkembangan anak.

Perkembangan emosi anak usia dini

berlangsung secara bersamaan dengan

perkembangan sosialnya. Hal itu

dikarenakan emosi yang ditampilkan anak

usia dini sebenarnya merupakan respon dari

hubungan sosial yang anak jalani dengan

orang lain. Perkembangan sosial emosional

pada anak usia dini sangatlah penting, sebab

perilaku sosial-emosi ada hubungannya

dengan aktivitas dalam kehidupannya.

Semakin emosi memberikan tekanan, akan

semakin kuat mengguncangkan

keseimbangan tubuh untuk melakukan

aktivitas tertentu. Jika kegiatan yang

dilakukan sesuai dengan emosinya, anak
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akan senang melakukannya dan secara

mental akan meningkatkan konsentrasi pada

aktivitasnya dan secara psikologis akan

positif memberikan sumbangan pada

peningkatan kemandirian pada pembelajaran

yang diikutinya (Wiyani, 2012: 35).

Menurut Utomo (2012:8)

perkembangan sosial adalah proses

kemampuan belajar anak dan tingkah laku

yang berhubungan dengan individu untuk

hidup sebagai bagian dari kelompoknya.

Perkembangan sosial berbeda dengan

kemampuan sosial, kemampuan sosial

merupakan kecakapan seorang anak untuk

merespon dan mengikat dengan perasaan

positif dan memiliki kemampuan yang

tinggi untuk menarik perhatian anak. Di

dalam kemampuan sosial anak dituntut

untuk memiliki kemampuan yang sesuai

dengan tuntutan sosial dimana anak berada.

Sedangkan emosi menurut Utomo

(2012:25) adalah suatu keadaan yang

kompleks, dapat berupa perasaan ataupun

getaran jiwa yang ditandai oleh perubahan

biologis yang muncul menyertai terjadinya

suatu perilaku. Aspek emosional melibatkan

tiga variabel, yaitu variabel stimulus,

variabel organismik dan variabel respons.

Fungsi dan peranan emosi pada

perkembangan anak adalah : (1) sebagai

bentuk komunikasi dengan lingkungannya;

(2) sebagai bentuk kepribadian dan penilaian

anak terhadap dirinya; (3) sebagai bentuk

tingkah laku yang dapat diterima

dilingkungannya; (4) sebagai pembentuk

kebiasaan; (5) sebagai upaya pengembangan

diri. Gejala pertama perilaku emosional

ialah keterangsangan umum terhadap

stimulus yang kuat. Keterangsangan umum

pada bayi yang baru lahir dapat dibedakan

menjadi reaksi yang sederhana yang

mengesankan tentang kesenangan atau

ketidak senangan.

Perkembangan sosial emosional usia

3-4 tahun berdasarkan karakternya antara

lain : membangun kerjasama, memahami

adanya pebedaan perasaan (teman takut,

saya tidak), meminjam dan meminjamkan

mainan. (Permendikbud Nomor 137 Tahun

2014). Sedangkan dalam Permendikbud

Nomor 147 Tahun 2014, karakteristik sosial

emosional anak usia 3-4 tahun antara lain

memiliki perilaku yang mencerminkan sikap

taat terhadap aturan sehari-hari untuk

melatih kedisiplinan dan memiliki perilaku

yang mencerminkan sikap sabar (mau

menunggu giliran, mau mendengar ketika

orang lain berbicara) untuk melatih

kedisiplinan.

Dalam penelitian ini, akan

memfokuskan bahasan pada perkembangan

sabar menunggu giliran pada anak-anak usia

3-4 tahun di PAUD BAROKAH

Bendilwungu Kabupaten Tulungagung

Tahun Ajaran 2016/2017. Berdasarkan

pengamatan awal penulis, diketahui bahwa

anak-anak usia 3-4 tahun di PAUD

BAROKAH Bendilwungu Kabupaten
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Tulungagung tahun ajaran 2016/2017

kemampuan sosial emosional anak masih

rendah khususnya dalam kemampuan sabar

menunggu giliran. Pada waktu pembelajaran

anak-anak kurang memperhatikan

penjelasan dari guru, misalnya saja waktu

anak-anak mengambil peralatan alat tulis-

menulis mereka tidak mau sabar menunggu

giliran ketika guru meminta untuk

mengambil peralatan tersebut, mereka

berebut saling mendahului. Permasalahan ini

bisa terjadi karena pembelajaran banyak

menggunakan metode ceramah, sehingga

lebih menekankan pada pemahaman anak

saja. Akibatnya anak menjadi pasif karena

hanya mendengarkan saja. Hal ini

mengakibatkan suasana belajar yang

membosankan, anak ramai sendiri, tidak

memperhatikan guru yang sedang

menjelaskan pembelajaran dan anak jadi

kurang melatih kemampuan untuk sabar

menunggu giliran. Guru kurang memberikan

permainan yang tepat yang berhubungan

dengan perkembangan sosial emosional

anak, khususnya untuk melatih kemampuan

sabar menunggu giliran, yaitu permainan

tidak melibatkan semua anak dan tidak

menggunakan alat dan bernyanyi.

Dengan adanya masalah seperti yang

telah diuraikan di atas, maka guru perlu

melakukan perbaikan dalam proses belajar-

mengajar melalui permainan tradisional

yang dianggap menarik minat anak dalam

proses pembelajaran. Permainan tradisional

anak menurut Wahyuningsih (2009:5)

adalah proses melakukan kegiatan yang

menyenangkan hati anak dengan

mempergunakan alat sederhana sesuai

dengan potensi yang ada dan merupakan

hasil penggalian budaya setempat menurut

gagasan dan ajaran turun-temurun dari

nenek moyang. Sedangkan menurut

Musfiroh (2015:8.9) dalam pelaksanaan

permainan tradisional dapat memasukkan

unsur-unsur permainan rakyat dan

permainan anak ke dalamnya, bahkan

mungkin juga kita dapat memasukkan

kegiatan yang mengandung unsur seni,

seperti yang lazim disebut sebagai seni

tradisional. Dengan  demikian,  permainan

tradisional  tidak  dapat dipisahkan  dengan

kebudayaan  daerah  setempat  yang

berhubungan  dengan aktivitas  bermain  dan

menjadi  ciri  atau  tradisi  suatu masyarakat

tertentu.Pada permainan tradisional ada juga

yang mengandung gerak fisik seperti:

permainan gobak  sodor,  permainan  enkle,

permainan  beteng-betengan dan ala gatrik.

Ala gatrik merupakan permainan

tradisional masyarakat Sunda. Pada masanya

pernah menjadi permainan yang populer di

Indonesia. Gatrik adalah permainan yang

dapat dilakukan siang, sore atau malam hari

dan dimainkan dimana saja. Permainan

biasa dimainkan dengan jumlah anggota 5-8

anak. Pelaksanaan permainannya yaitu: 1.

anak-anak menempatkan diri dengan duduk

melingkar; 2. melaksanakan suten, untuk

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 11 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

AMIDATUL MAULIDIYAH | 13.1.01.11.0292
FKIP – Prodi PG-PAUD

simki.unpkediri.ac.id
|| 7||

menemukan siapa yang akan memulai

permainan terlebih dahulu; 3. anak yang

menjadi pemenang suten mendapat giliran

pertama untuk memegang kerikil dan

menggelindingkan batu di setiap anak

sambil bernyanyi lagu yang biasa

dinyanyikan; 4. bagi anak yang memegang

batu ketika lagu terakhir maka anak tersebut

harus menirukan suara dan gerakan kodok,

bebek, atau binatang lain yang sudah

disepakati di awal; 5. selanjutnya anak

menirukan suara dan gerakan kodok tadi,

mendapat giliran memegang batu dan

menggelindingkan ke setiap anak sambil

beryanyi, begitu seterusnya; 6. permainan

diakhiri setelah anak kelihatan lelah dan

bosan; 7.  setelah selesai bermain, tanyakan

perasaan dan pengalaman anak pada saat

bermain dan apa saja yang dapat dilakukan

oleh anak selama permainan berlangsung

(Wahyuningsih, 2009: 46). Permainan

tradisional ”Ala Gatrik” diharapkan dapat

melatih anak untuk sabar menunggu giliran

dan terbiasa menunggu antrian, bisa

mengerti aturan main dan mengerti akibat

jika melakukan kesalahan serta dapat

memimpin kelompok kecil.

Apakah pembelajaran melalui

permainan tradisional ala gatrik terbukti

dapat mengembangkan kemampuan sosial

emosional pada anak-anak usia 3-4 tahun di

PAUD BAROKAH Bendilwungu

Kabupaten Tulungagung? Pertanyaan inilah

yang menjadi fokus kajian dan akan coba

dijawab melalui penelitian ini.

II. METODE
Penelitian dilakukan di PAUD

Barokah Desa Bendilwungu Kecamatan

Sumbergempol Kabupaten Tulungagung.

Pelaksanaan penelitian ini pada tahun ajaran

2016/2017 di semester yang kedua. Subyek

penelitian ini adalah anak kelompok usia 3-4

tahun yang berjumlah 10, terdiri dari 7 anak

laki-laki dan 3 anak perempuan.

Desain penelitian ini adalah dengan

menggunakan bentuk PTK (Penelitian

Tindakan Kelas). Wardhani, dkk, (2008:1.5)

menyatakan bahwa Penelitian tindakan

adalah penelitian yang bukan menyangkut

hal-hal statis, melainkan bentuk dinamis,

yang menginginkan adanya perubahan

kearah yang lebih baik dari suatu praktek

pendidikan yang dilakukan guru dengan

melakukan tindakan-tindakan dalam

pembelajaran. Ada beberapa ahli yang

mengemukakan model penelitian tindakan

dengan bagan yang berbeda, namun secara

garis besar terdapat empat tahapan yang

lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2)

pelaksanaan (3) pengamatan, dan (4)

refleksi. Hasil refleksi dijadikan dasar untuk

menentukan keputusan perbaikan pada

siklus selanjutnya.

Adapun tema dalam pelaksanaan

tindakan adalah sebagai berikut :
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a. Siklus I

Tema :Binatang

Subtema :Binatang berkaki

empat (katak)

Semester / Minggu :II/I

Tanggal Pelaksanaan :12 April 2017

b. Siklus II

Tema :Binatang

Subtema :Binatang hidup di

air

Semester / Minggu :II/2

Tanggal Pelaksanaan :19 April 2017

III. HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilaksanakan, kemampuan

mengembangkan sosial emosional

melalui permainan tradisional ala gatrik

pada anak usia 3-4 tahun di PAUD

Barokah Bendilwungu Kabupaten

Tulungagung dari pra tindakan, siklus I

dan siklus  II mengalami peningkatan,

hal ini dapat dilihat dari perbandingan

ketuntasan belajar anak seperti pada

tabel di bawah ini :

Gambar 4.9

Perbandingan Prosentase

Peningkatan Kemampuan Sosial

Emosional Anak Pada Pra Tindakan,

Siklus I dan Siklus II

Dari tabel 4.9 diatas dapat diketahui

bahwa hasil penilaian perkembangan anak

dalam kemampuan sosial emosional anak

dari pra tindakan sampai dengan tindakan

siklus II mengalami kenaikan yang

signifikan. Hal ini dapat dilihat dari anak

yang tuntas belajar yaitu yang mendapat

nilai bintang tiga dan bintang empat dari pra

tindakan sebanyak 4 anak atau 40%

meningkat sebanyak 2 anak atau 20%

menjadi 6 anak atau 60% pada tindakan

siklus I. Hal ini dikarenakan anak mengikuti

permainan “ala gatrik” masih memerlukan

motivasi dari guru dan temannya, sehingga

kemampuan sabar menunggu giliran masih

rendah. Namun pada tindakan siklus II

ketuntasan belajar anak meningkat lagi

sebanyak 2 anak atau 20% menjadi 8 anak

atau 80%. Hal ini dikarenakan anak merasa

senang dan antusias dalam mengikuti

permainan dan sudah mampu untuk sabar

menunggu giliran tanpa motivasi guru.

Sehingga kemampuan sosial emosional anak

untuk sabar menunggu giliran pada

permainan tradisional “Ala Gatrik” semakin

berkembang.

0

20

40

60

80

40
60

80

N
o Keterangan Hasil Penilaian

Perkembangan Anak
Prosentase
Ketuntasan

 









Belum
Tuntas Tuntas

Jumlah Jumlah
1 Pra Tindakan 3 3 4 0 6 4
2 Siklus I 0 4 4 2 4 6
3 Siklus II 0 2 4 4 2 8
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Pada grafik di atas menjelaskan

bahwa terjadi kenaikan prosentase

ketuntasan belajar dari pra tindakan,

siklus I dan tindakan siklus II. Pada pra

tindakan prosentase ketuntasan belajar

anak untuk kemampuan sabar menunggu

giliran sebesar 40%, siklus I meningkat

20% menjadi 60% dengan kategori

kurang meningkat dan masih belum

memenuhi kriteria ketuntasan mininal

sebesar 75%. Namun pada siklus II

terjadi peningkatan sebesar 20% dari

siklus I sebesar 60% menjadi 80 %.

Keberhasilan terjadi pada siklus II

dengan diperoleh data prosentase

kemampuan sosial emosional anak

dalam sabar menunggu giliran sebesar

80% melewati standar kriteria

ketuntasan minimal 75%. Hal ini sesuai

dengan hakikat bermain menurut Unang

(2016:74) yaitu bermain adalah kegiatan

yang ditujukan untuk mendapatkan

kesenangan, membantu mereka

memahami dan mempraktikkan

kemampuan  pengembangan rasa,

intelektual, sosial, dan keterampilan

sosial serta harus dilakukan dengan rasa

senang sehingga semua kegiatan

bermain akan menghasilkan proses

belajar pada anak. Anak dapat

memahami permainan apa yang

dilakukannya, merasakan dan

melakukan permainan dari awal sampai

akhir, sehingga anak menemukan hal

baru dari permainannya itu, yaitu rasa

sabar menunggu giliran. Musfiroh dkk

(2015: 22-26) yaitu bermain mempunyai

manfaat untuk pengembangan sosio-

emosional anak yaitu dengan bermain

membantu anak mengembangkan

kemampuan mengorganisasi dan

menyelesaikan masalah, meningkatkan

kompetensi sosial anak, membantu anak

mengekspresikan dan mengurangi rasa

takut,  membantu anak menguasai

konflik dan trauma sosial, membantu

anak mengenali diri mereka sendiri.

Dalam hal ini bermain permainan

tradisional “Ala Gatrik” telah berhasil

membantu anak mempraktikkan

kemampuan sosial anak khususnya

kemampuan sabar menunggu giliran.

Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan di PAUD

Barokah Bendilwungu Kecamatan

Sumbergempol Kabupaten

Tulungagung, maka dapat disimpulkan

bahwa penerapan permainan

tradisional “Ala Gatrik” dapat

mengembangkan kemampuan sosial

emosional pada anak usia 3-4 tahun di

PAUD Barokah Bendilwungu

Kecamatan Sumbergempol Kabupaten

Tulungagung Tahun pelajaran 2016-

2017.
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